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<b>ABSTRAK</b>

Dampak krisis moneter berpengaruh besar terhadap pelayanan kesehatan gigi dimana sebagian besar
peralatan, bahan material dan obat-obatan adalah impor sehingga harganyapun semakin mahal dan
kemampuan masyarakat untuk membelipun berkurang. Industri jasa pelayanan kesehatan gigi, bilaingin
tetap bertahan pada masa seperti ini harus mengupayakan agar biaya yang dikeluarkan dapat dilampaui oleh
pendapatan. Instalasi Rawat Jalan Gigi dan Mulut RSHS sebagai salah satu pusat pendapatan rumah sakit
yang masih mendapat subsidi pemerintah dan sampai saat ini masih mengalami defisit anggaran. Dengan
adanya krisis pada saat ini biaya operasional semakin meningkat dan tidak ditunjang dengan peningkatan
subsidi dari pemerintah, terlihat dengan semakin sulitnya pengadaan (obat dan bahan habis pakai.

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran tentang efisiensi biaya di Instalasi Rawat jalan
Gigi dan Mulut Rumah Sakit Dr. Hasan Sadikin Bandung. Penelitian ini merupakan kajian studi kasus
pendekatan kuntitatif dan kualitatif dengan metode analisis deskriptif untuk mendapatkan gambaran efisiensi
biayadi Instalas Rawat Jalan Gigi dan Mulut RSHS Bandung, yang berkaitan dengan biayatotal, biaya
standar maupun subsidi dan pendapatan dengan menggunakan metoda analisa doubl e distribution.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa bila menggunakan biaya satuan berdasarkan biayatotal, tidak satupun
bagian Instalasi Rawat Jalan Gigi dan Mulut mengalami surplus tetapi bila menggunakan biaya satuan
berdasarkan biaya variabel maka hanya Poli Pedodonti yang kondisinya surplus. Perbedaan biaya tersebut
pada setiap poli berbeda tergantung dari jumlah tenaga, luas poli, sarana dan prasarana yang dimiliki poli,
jenis bahan dan obat serta tingkat pemanfaatan pelayanan.

Inefisiensi terjadi bila biayatotal dibandingkan dengan pendapatan dan subsidi begitu pula bila biaya total
dibandingkan dengan biaya standar. Inefisiensi ini terjadi karena besarnya biayainvestasi bangunan bila
biayaini dihitung dengan menggunakan lgju inflasi 53,74%, besarnya biaya sumber daya manusia dan
tingginya biaya obat dan bahan medis. Dapat dilakukan upaya pengendalian biaya dengan cara menekan
biaya obat/bahan medis dan tenaga kesehatan, meningkatkan total output, meningkatkan total pendapatan
dan subsidi silang baik antar pasien, antar bagian Instalasi Rawat Jalan Gigi dan Mulut, maupun antara FKG
UNPAD dan RSHS.

<hr><i><b>ABSTRACT</b>

The impacts of monetary crisis highly affect dental health service. Most equipment, material and medicines
axe imported that their price isincreasingly expensive while on the other hand the people purchasing power
isdecreasing. If dental health service industry to maintain its survival during such period it must attempt to
suppress the cost to keep with the revenue. Up to now, Dental Health Clinic of RSHS as one of hospital
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which receive subsidy from the government subsidy which can be seen from the increasingly difficulties of
purchasing of medicines and disposable material.

The purpose of this research is to obtain description of efficiency cost in Dental Health Clinic of Dr. Hasan
Sadikin Bandung. This research is a case study with a quantitative and qualitative approach by using
descriptive analysis method to obtain description of cost in dental clinic of RSHS Bandung related to total
cost, standard cost and subsidy and revenue by using double distribution analysis method.

The results of this research indicate that if using cost unit of total cost, none of the part dental clinic that
obtain surplus. However, when using the unit cost based on variable cogt, it is only Pedodonti clinic than
obtain surplus. The cost difference in each clinic depends on number of personnel, extent of clinic, facilities
and infrastructure owned by clinic, types of material and medicines and level of service utilization.

Inefficiency occurs when the total cost is compared to revenue and subsidy. The same when total cost is
compared to standard cost. Thisinefficiency occurs due to the large amount of building investment cost if
the cost is calculated by using inflation rate of 53.74%, the large amount of human resources cost and high
cost of medicines and medical materials. Due to this matter, cost control effortsin needed by suppresing
medical cost or dental materials and health personnel, increasing total output, increasing total revenue and
cross subsidy among patients, anong dental clinics, and between Faculty of Dentistry University of
Padjadjaran and RSHS.</i>



